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Abstract. Rice is one of the leading commodities in Indonesia that has a strategic role in maintaining national
food security. One of the main factors that hinders the increase in rice crop production is disease attacks, which
can be caused by pathogens, host plant conditions, or less supportive environmental factors. The process of
diagnosing rice crop diseases generally requires special expertise, knowledge, and experience from experts in
the field of agriculture, the availability of which is still limited in some areas. Therefore, technology-based
solutions are needed to assist farmers in making quick and accurate diagnoses. This research aims to build a
mobile-based expert system that is able to diagnose 13 types of rice plant diseases based on 43 symptoms, by
referring to the knowledge of three experts. The reasoning method used is forward chaining, while the
uncertainty calculation method uses Shafer's Dempster theory. The results of the black box test showed that the
expert system had a functional suitability rate of 100% based on all test scenarios carried out. In addition, the
results of the theoretical calculation test showed that the system calculation was in accordance with the results
of manual calculations. The accuracy test of the system on 30 test cases obtained an accuracy rate of 81.11%,
so the system is considered quite reliable as a tool to diagnose rice plant diseases.

Keywords: Development, Disease Diagnosis; Expert Systems,; Forward Chaining; Rice Plants.

Abstrak. Padi merupakan salah satu komoditas unggulan di Indonesia yang memiliki peran strategis dalam
menjaga ketahanan pangan nasional. Salah satu faktor utama yang menghambat peningkatan produksi tanaman
padi adalah serangan penyakit, yang dapat disebabkan oleh patogen, kondisi tanaman inang, maupun faktor
lingkungan yang kurang mendukung. Proses diagnosis penyakit tanaman padi umumnya membutuhkan
keahlian, pengetahuan, dan pengalaman khusus dari pakar di bidang pertanian, yang ketersediaannya masih
terbatas di beberapa daerah. Oleh karena itu, diperlukan solusi berbasis teknologi untuk membantu petani dalam
melakukan diagnosis secara cepat dan akurat. Penelitian ini bertujuan untuk membangun sistem pakar berbasis
mobile yang mampu mendiagnosis 13 jenis penyakit tanaman padi berdasarkan 43 gejala, dengan mengacu pada
pengetahuan dari tiga orang pakar. Metode penalaran yang digunakan adalah forward chaining, sedangkan
metode perhitungan ketidakpastian menggunakan teori Dempster Shafer. Hasil pengujian black box
menunjukkan bahwa sistem pakar memiliki tingkat kesesuaian fungsional sebesar 100% berdasarkan seluruh
skenario pengujian yang dilakukan. Selain itu, hasil pengujian perhitungan teoritis menunjukkan bahwa
perhitungan sistem sesuai dengan hasil perhitungan manual. Pengujian akurasi sistem terhadap 30 kasus uji
memperoleh tingkat akurasi sebesar 81,11%, sehingga sistem dinilai cukup andal sebagai alat bantu diagnosis
penyakit tanaman padi.

Kata Kunci: Diagnosis penyakit; Pengembangan; Rantai Maju; Sistem Pakar; Tanaman Padi.

1. PENDAHULUAN

Tanaman padi selalu menempati urutan pertama dalam hal tingkat produksi tanaman
pangan di Indonesia terhitung dari tahun ke tahun. Salah satu penghambat pertumbuhan
produksi panen di Indonesia adalah penyakit tanaman padi. Apabila penyakit tersebut tidak
dapat ditangani segera, maka kegagalan produksi atau gagal panen akan dialami petani padi.
Hal ini diketahui seperti yang diketahui dari sekitar 20 Hektar tanaman padi milik petani di
satuan pemukiman (SP) delapan Desa Sumber Makmur mengalami gagal panen akibat

terserang penyakit . (Mulyani, E. D. S., & SM, N. N. F. Satin 2019)
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Sistem Pakar Diagnosa Penyakit Tanaman Padi Menggunakan Metode Forward Chaining

Sistem pakar menerapkan beberapa metode yang dapat digunakan contohnya adalah
forward chaining. Metode forward chaining dipilih karena metode tersebut lebih tepat
digunakan jika fakta-fakta yang diberikan lebih banyak daripada kesimpulan yang akan
disimpulkan Metode ini dipilih karena metode tersebut dapat memberikan informasi
tambahan berupa persentase tingkat keyakinan terhadap penyakit yang diderita oleh suatu
objek. Selain itu, metode ini dipilih untuk digabungkan karena berdasarkan penelitian dan
yang menggunakan metode forward chaining didapatkan akurasi yang cukup tinggi sebesar
90% dan 88,33%.(Tobing, Dema Matias L, Pawan Elvis, Neno Friden E, Kusrini,Satin 2021)

Dalam implementasinya, sistem pakar telah banyak dikembangkan untuk membantu
diagnosis penyakit tanaman, terutama pada padi, dengan menggunakan metode forward
chaining sebagai teknik inferensi utama untuk menarik kesimpulan dari kumpulan fakta
gejala yang dimasukkan oleh pengguna dalam aturan IF-THEN yang tersimpan dalam basis
pengetahuan sistem pakar. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa aplikasi sistem pakar
berbasis Android dapat digunakan untuk mendiagnosis beberapa jenis penyakit padi secara
efektif dengan alur kerja mulai dari pemilihan gejala hingga keluaran diagnosis yang
ditampilkan ke pengguna (Endra & Antika, 2021). Pengembangan sistem pakar berbasis web
juga menunjukkan keberhasilan dalam memfasilitasi identifikasi penyakit tanaman padi
melalui proses inferensi forward chaining sehingga dapat memberikan informasi diagnosis
secara cepat tanpa bergantung pada ketersediaan pakar nyata di lapangan (Muslimah, Bakti,
& Wahyuni, 2023). Selain itu, kombinasi forward chaining dengan teknik lain seperti
certainty factor telah diterapkan untuk meningkatkan akurasi diagnosis pada kasus tertentu
(Danga, Ray, & Priyastiti, 2025). Secara keseluruhan, literatur menunjukkan tren penggunaan
forward chaining dalam sistem pakar tanaman sebagai pendekatan yang efektif untuk
membantu petani atau pengguna dalam mendiagnosis penyakit tanpa harus selalu terkoneksi

dengan jaringan internet, serta mempermudah proses keputusan berbasis pengetahuan pakar.
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2. METODE PENELITIAN
Berikut di bawah ini merupakan desain penelitian yang berisi langkah-langkah yang

Tahapan penelitian
digunakan agar penelitian lebih terfokus pada tujuan.
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Gambar 1. Tahapan Penelitian.
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Tahapan ini dari mulai ,studi literatur, penetapan tujuan, kemudian pengumpulan data

terdiri dua bagian observasi dan wawancara, selanjutnya pengolahan data,

prototype,
pengujian dan validasi ,terakhir selesai
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Gambar 2. Diagram Flowchart Sistem.

Diagram Flowchart Sistem ini merupakan desain penelitian yang berisi langkah-
langkah yang digunakan agar penelitian lebih terfokus pada tujuan.
Data Flow Diagram
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Gambar 3. Data Flow Diagram.
Diagram Data Flow Diagram (DFD) ialah diagram yang dimanfaatkan untuk

menggambarkan langka-langkah atau proses yang terjadi pada sistem yang sedang dirancang
untuk dikembangkan.

4 Jurnal Ilmiah Teknik Informatika dan Komunikasi — Volume 6, Nomor 1, MARET 2026



E-ISSN : 2827-7945; P-ISSN : 2827-8127; Hal. 01-16

Basis Data

o Ladab o Lrageinn
o SnbibA o Ladit D —o Lnampdae
Py S Ladihl ot npuden

. |
Lragelial

Gambar 4. Rancangan Database.

Rancangan basis data memperlihatkan terdapat lima tabel pada sistem ini, empat tabel
yang saling berelasi yaitu tb_penyakit berelasi ke tabel detail gejala, tb gejala berelasi ke
tabel detail gejala tb rule berelasi melalui detail gejala, sedangkan tabel admin berdiri
sendiri dan tidak berelasi.

Metode Forward Chaining

Forward chaining merupakan data-driven karena informasi bermula dari informasi
yang telah ada kemudian menarik sebuah kesimpulan.Runut maju menggunakan kumpulan
aturan kondisi-aksi. Pada metode tersebut berfungsi untuk menetukan aturan yang akan

dijalankan. Lalu aturan tersebut dijalankan.

Gambar 5. Forward Chaining.
Input data: Mesin inferensi memulai dengan fakta atau data awal yang diketahui dan
dimasukkan oleh pengguna.
Pencocokan aturan: Sistem akan mencari aturan dalam basis pengetahuan (rule base) yang
kondisi (bagian IF) cocok dengan fakta yang tersedia.
Penarikan kesimpulan: Jika suatu aturan terpenuhi, maka konsekuensinya (bagian THEN)
akan dianggap sebagai fakta baru.
Langkah 1 : mengajukan pertanyaan gejala
Langkah 2 : menampung inputan gejala
Langkah 3 :memeriksa rule berdasarkan gejala yang ada menggunakan metode forward
chaining.
Langkah 4 :bila rule ditemukan maka konklusi rule akan ditambahkan pada database, bila
terdapat gejala baru maka langkah satu sampai empat diulang. bila rule tidak ditemukan,
maka diberikan default output.

Langkah 5:memberikan keterangan keterangan dan hasil.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengumpulan data

Dalam proses pengumpulan data untuk sistem pakar mendiagnosa penyakit pada
tanaman padi menggunakan metode forward chaining, data yang digunakan adalah data yang
diambil dari Dinas Pertanian Kab Soppeng. Data ini mencakup informasi mengenai berbagai
jenis penyakit yang kerap menyerang tanaman padi, beserta gejala yang ditimbulkan, serta
metode pengendalian yang bisa dilakukan. Pengumpulan data yang dilakukan melalui
wawancara dengan ahli pertanian, observasi langsung dilapangan, dan analisis penyakit yang
terdokumentansi. Data yang terkumpul kemudian dianalisis dan diolah menjadi aturan-aturan
dalam sistem forward chaining, yang digunakan untuk mengidentifikasi penyakit pada
tanaman padi berdasarkan gejala yang teramati, sehingga menghasilkan diagnosa yang akurat
dan rekomendasi penanganan yang sesuai.
Teknik Analisis Data

Dalam konteks mendiagnosa penyakit pada tanaman padi menggunakan metode
forward chaining, Teknik analasis data mencakup beberapa Langkah. Pertama, pengumpulan
dan kategorisasi data dilakukan melalui observasi langsung dan konsultasi dengan ahlinya
untuk mengelompokkan penyakit tanaman padi berdasarkan gejala dan penyebabnya. Kedua,
pengetahuan yang diperoleh menjadi basis pengetahuan dengan aturan yang jelas, yang
divalidasikan melalui literatur dan pakar. Ketiga, pengembangan aturan menggunakan logika
forward chaining memungkinkan sistem untuk mendiagnosa berdadarkan gejala yang telah
diimputkan. Selanjutnya yaitu analasis heuristic dan menejemen ketidakpastian digunakan
untuk mengatasi data yang tidak lengkap atau ambigu. Sistem ini juga diuji dan divalidasi
melalui penggunaan data nyata atau memastikan akurasi dan kehandalan. Terakhir yaitu
penarikan kesimpulan, untuk meguji sistem.
Teknik Pengujian Sistem

Teknik pengujian sistem untuk penelitian sistem pakar mendiagnosa penyakit pada
tanaman padi menggunakan metode forward chaining yaitu dimulai dengan memaasukan
daftar-daftar gejala kondisi yang sedang dialami oleh tanaman padi saat konsultasi.
Kemudian diolah untuk menentukan Solusi, yaitu metode pengendalian hama dna penyakit
berdasarkan jenis perusak dan gejala yang telah dipilih. Data digunakan dlam sistem ini
berasal dari ahli atau pakar mengenai jenis hama dan penyakit. Serta cara pengendaliannya.
Data dari ahli diorganisir dan dikodekan untuk memudahkan proses diagnosis selama
konsultasi. Kode diberikan pada data gejala,dan kemudian pada data perusak, yang mencakup

informasi tentang gama dan penyakit. Setelah kode telah diberikan pada data gejala dan
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perusak, Langkah selanjutnya yaitu pembuatan aturan. Aturan ini digunakan dalam sistem
selama konsultasi dengan metode forward chaining

Forward chaining adalah sebuah metode penalaran yang dimulai dari mengumpulkan
fakta fakta untuk mendapat kesimpulan.

1. Observasi 1 Mencakup beberapa bagian yaitu kaidah A ke Fakta 1 dan Fakta 2 ,

Fakta 1 dilanjutkan ke Kaidah C dan terakhir ke Kesimpulan 1.Sedangkan Fakta 2
dilanjutkan ke Kaidah D dan Kaidah E ,Kaidah D Ke kesimpulan 2 ,sedangkan
Kaidah E ke kesimpulan 3 dan kesimpulan 4.

2. Observasi 2 Mencakup satu bagian yaitu Kaidah B dengan Fakta 3.

Aturan dalam kaidah produksi diklasifikasikan menjadi kaidah derajat pertama dan
kaidah meta. Kaidah derajat pertama adalah aturan yang bagian konklusinya tidak menjadi
premis bagi kaidah lain. Sebaliknya, kaidah meta merupakan kaidah yang konklusinya
merupakan premis bagi kaidah yang implementasi algoritma lain. Berikut ini menunjukan
bagaimana cara kerja metode inferensi runut maju :

DATA ATURAN KESIMPULAN
A=1JIKAA=1DANB=2B=2MAKA C=3D=4JIKAC=3MAKAD=4
Desain Tabel

1) Tabel User
Tabel 1. Tabel User.

Pada tabel ini terdiri dari beberapa kolom yang memilki fungsi spesifik dalan konteks
sistem. Kolom ‘id” berfungsi sebagai kunci utama yang memberikan identitas unik pada
setiap elemen atau entri dalam tabel, memastikan tiddak adanya duplikasi. Kolom ‘Email’
dan ‘Password’ digunakan untuk autentikasi pemgguna, Dimana ‘Email’ berfungsi sebagai
mengindentifikasi login, dan ‘Password’ memastikan keamanan akses ke sistem. Selain itu,
kolom ‘nama’ berfungsi sebagai penyimpanan untuk informasi yang berkaitan dengan
penyakit dan gejala yang terkait dengan pemgguna, yang memungkinkan pencatatan dan
analisis data medis. Terakhir, kolom ‘Refresh token’ berfumgsi dalam proses autentikaasi

berkelanjutan, Dimana token ini dapat membantu memperpanjang sesi pengguna tanpa



Sistem Pakar Diagnosa Penyakit Tanaman Padi Menggunakan Metode Forward Chaining

adanya login ulang, memastikan bahwa identitas pengguna dapat diverifikasi secara aman
dan efisien dalam jangka waktu tertentu.

2) Tabel Penyakit

Tabel 2. Tabel Penyakit.
Tk Tiee | Cofactin Nl | Dbt | Fxmm A
E il No |Nem | ATTO NRRMENT
Kok povale | Varder (@l ok @ | o [Neme
\z wcher Utln! micnde i | o | Newe (hasge

Pada tabel ini mencakup beberapa kolom penting yang masing-masing terdapat
fungsi. Kolom ‘id’ berfungsi sebagai kunci utama, memberikan identitas pada setaip entri,
sehingga setiap elemen dapat dibedakan dengan jelas. Kolom ‘kode penyakit’ berfungsi
menyimpan klarifikasi yang sesuai dengan standar yang telah disepakati, serta Tindakan yang
disarankan berdasarkan kriteria penyakit tersebut. Kolom ‘nama’ berfungsi untuk mencatat
nama penyakit yang sudah ditetapkan, yang memudahkan dalam mengidentgifikasi dan akses
terhadap penyakit tertentu dalam proses diagnosis dan perawatan.

3) Tabel Gejala

Tabel 3. Tabel Gejala.
[able Iype | Collaction Noll | Defoult | Extra Action
Id Int(11 No ' Nene | AUTO INCREMENT (hange
Kode gejala | Varcher | UtiSmb4 unode @ No | None Change
(191}
Dekspst | Varcher | UtfSmbd umcode @' No | None (hange
(191)
peavalotid | Int (1] No | Nane (bange

Pada tabel ini mencakup bagian-bagian yang memiliki peran dan fungsinya masing-
masing. Bagian ‘id’ berfungsi sebagai kunci utama, memberikan identitas pada setiap elemen
didalam bentuk tabel guna memastikan bahwa setai entri dapat dibedakan dengan jelas.
Bagian ‘kode gejala’ befungsi untuk menyimpan kode klariifkasi yang sesuai dengan standar
gejala yang telah ditetapkan, serta Tindakan yang disarakan berdasarkan kriteria gejala
tersebut. Bagian ‘deksripi’ berfungsi memberikan rincian tentang gejala, yang dapat
membantu pengguna untuk lebih memahami karakterisitik gejala. Bagian ‘penyakit id’
berfungsi menghubungkan gejala dengan penyakit tertentu yang telah ditetapkan oleh admin,

memungkinkan sistem untuk mengaitkan gejala dengan penyakit yang relevan.
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4) Tabel Hasil Diagnosa

Tabel 4. Hasil Diagnosa.

Toke | Type | Colixten Nl Defmit Evn Achen
i fut (1] No  Nooe AUTO INCREMENT| Change
[mggal | Daktme No  Corvznt bamesta Change
aagos | (3) i)

£ 4 viher | Ul omeode 0 Mo home {hamge

(191) = ‘

Persentase | Doubie Yes Ml (hage

Tabel ini mencakup beberapa bagian yang memiliki fungsinya masing-masing yang
spesifik.Bagian ‘id’” bertindak sebagai kunci utama, memberikan identitas unik untuk setiap
elemen dalam tabel, sehingga setiap entri dapat dikenali dengan jelas. Bagian ‘tanggal
diagnosa’berfungsi mencatat kapan diagnosa dilakukan, memungkinkan pelacakan waktu
yang berkaitan dengan proses tersebut. Bagian ‘user’ berfungsi sebagai antarmuka, di mana
pengguna dapat memilih gejala yang mereka alami atau ingin diperiksa. Setelah gejala
dipilih, sistem akan menghitung dan menampilkan persentase kemungkinan penyakit yang
mungkin diderita olehpengguna, berdasarkan metode perhitungan yang telah diterapkan
dalam sistem. Bagian ini membantu memberikan estimasi atau prediksi yang lebih informatif

terkait penyakit yang mungkin dialami, mendukung proses diagnosa yang berbasis data.
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Tabel 5. Data Set.

P Gl S
ok dan Do Colt | Voo puh Pl mun . 1.k S g Bk Al et e i
Vi

pd ST
3 Mesyonny pas B vang by 1 Jito peris pumsias can tammem sisdens legowe
=1 1 lamgee paraon ama vang bevichid & mmbon:
4 Momycng pads Keomieh emwal
5. Bpbockodisiupitpbow 4 Apikew Smpseds pads de orumen ped
f B Kool ol amb e detne e fnpud Lot
7. Kecosha msn lon chagn: percopshera Jia sadih wscane
fabicnr, Nomovin, ops. imbue 81
$  Pesnamn wncn hies, spen Clhoyg din
Memimane.
& Pompos bembmg meg lnglop, s 2%
bg aree. 100 kg SP36, o 100k KCl per b
T Pexyespetn gk deygin halan kil
dfmoconsa. meustuing Selaung.
ddndhmand. vrokmunl, hediom mad
nofnat sem Uonetilend
Bis [T L Monhukor ua e
1 Pab dewsa busck doe herg L Mongeusgi uwsh
1 Meverang Bapao dun 1 Mersmam iyt vanctss unggud Sentms,
4 Marynng Biku pubs malu Comandin, R4, R-%
S Pomessho malyesn urhamb 4 Pombee pupuk N disunt ptesgben fise
& Buting mened Harge vegetatif dan fve peranizion bulx
T Menerngs tingls mein §  Penbews GLIO dewal bram
Pelepais Dan L Menyerang Pelepedt L Pesgaturen sl tasem yang tabel ferfals mput
1 Menmogpiubymgmenbemk 1 Penupekan benmbang
zulxn 1 Popmeboding
3 Jumbb b memnm 4 Somtasi 55 tmamm dan geime & st b
4 Kwins Gobah kunng buk 5 Apiice fngsid bebehas dinfbouwnd.
o], matkosd fn aldimvs
Foarum I Made L Memyggmgln aek tem
1 Moyersng hoglos melts 1 Menchglas b kokiim ar cutpums
3 Menyerang titik tembeh pack POCNASA
4 Dum iin 3 Schactm GLIO dildun
3 Abwsenbok
Kooneh Phaw ar ibaiss L Mawysrnng dn ol don onlk mocbuh | Parbaibon ves homook snem, medubei
I Temlapal peie garte Jasbars bing I Pengetuben Mk anmn sptiod
1 Camne wbeprs den hartat o 1 Pengeiuman poks demenn s o abine s
Nahman bahitanan . A s St eer
4 Do mengering dm Mt & Pargilionn oms deon varniton Wiun
T Pommmainan coesmon wmgpel et ewrh sang sebent
* Pengihein ek s
T Pemupuban herbang (0F, K dun snr inikand
s aa dmabn fhae partanbedn dan s
B Penginene sttt petigaiiw i) Angan be
peetntotug Leanss
b Sunt bgh g
10 Prmanbasion agvmmnes bavott (oo ymetmrram
11 Pemyempeotan Saktersals sopas yung chinf
o P
"Rl i Vi Mgt T Nenggenian She
T Drees menysh peinien D Peageininiian st e dimgan ienniereh s
: h.-nnu: : Pdu*ﬂ
T Mesary smmiad poralab & Poayominiom ol dapes Blibsban
O v i sk pevieh ) g
T Anlan Sk g bl R R R V]
N Patieninden enairnin b ing 1 Peepng O
Tongro | Dum Mangaring | Menggesabon vackets sdue, wpost Tikad
1 DunMa Uinda, Tdkad Mdian, Takand Potamn, Bondoytads,
5 Dumwrialn dar Rabirne
4 Mamering wemie hogem wusun 1 Mo dan meminibar aesan ek pha
§ Peruriehan wnamas bz wrangas Sum peat
senpins 1 T bemh lngng (Tabalet Infkn tungm
A Dum novpanisg & hecedlatin M i revdh rals Gl Larens kbhy
T handsh nane hetsrng Jeygpne epube: wumes (N ddenlisgun
saven posddh) Dvmgas Lemiban wervrg
asdenang memar dn Tekae w IRITYETMY
Sanatuan sing b anlab
4 Mo pub o popde weng b das
s rrnkds
5 Maumam soou seenpek
A Rotanl temmeren dempns rsenian o ke ok
T Miangraekablan werang bt sebegn ekt
devpan peyiampritan avekiaabi prg Nedaban

10 Jurnal Ilmiah Teknik Informatika dan Komunikasi — Volume 6, Nomor 1, MARET 2026



E-ISSN : 2827-7945; P-ISSN : 2827-8127; Hal. 01-16

Desain Web

Gambar 6. Halaman User.
Gambar pada halaman user ini terdapat menu login dimana menu login ini menginput
Email Adress User dan Password User yang telah dibuat sebelum nya ,kemudian menekan

login untuk masuk ke aplikasi.
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Gambar 7. Halaman Daftar Penyakit.
Gambar pada halaman daftar penyakit ini terdapat menu tambah data penyakit dimana
menu ini menginput list penyakit yang sedang dialami kemudian di proses sehingga bisa

mendapatkan hasil yang sesuai pada daftar halaman selanjutnya.

Gambar 8. Halaman Daftar Gejala.
Gambar pada halaman daftar gejala ini terdapat menu tambah data gejala dimana
menu ini menginput list gejala yang sedang dialami kemudian di proses sehingga bisa

mendapatkan hasil yang sesuai pada daftar halaman selanjutnya.
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Gambar 9. Halaman Hasil Diagnosa.

Gambar pada halaman daftar hasil diagnosa ini terdapat menu tambah data inputan
dimana menu ini berasal dari halaman sebelumnya yaitu data diagnosa dan penyakit yang
telah di input dan melakukan output pada halaman hasil diagnosa ini.

Desain Form Pengujian Web
1) Form Gejala
Gambar Form gejala ini menampilkan hasil dari gejala yang telah di list sebelumnya

berdasarkan rule yang telah di tentukan sebelumnya.

3 n
3
o

Gambar 10. Form Gejala.
2) Form Penyakit
Gambar Form penyakit ini menampilkan hasil dari diagnosa yang menjadi penyakit
pada tanaman padi yang dapat dilihat bahwa tanaman padi terserang diagnosa penyakit sesuai

pada aplikasi sistem pakar yang dibuat

'

Gambar 11. Form Penyakit.
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3) Form Diagnosa
Gambar Form diagnosa ini menampilkan diagnosa yang di rasakan sesuai dengan

petani padi yang merasakan dampak pada penyakit padi nya.

Tater; Pt Pt T Pt S 2]
" m
-

Gambar 12. Form Diagnosa.
4) Form Hasil Diagnosa dan Penanganan
Gambar Form hasil diagnosa ini menampilkan hasil dari diagnosa yang menjadi hasil
akhir dari list daftar yang dilakukan untuk menentukan diagnosa penyakit pada tanaman padi
menggunakan forward chaining
Pengujian Sistem
1) Pengujian Blackbox Testing
Pengujian sistem dari metode forward chaining dirancang untuk mendiagnosa
penyakit pada tanaman padi. Penngujian sistem ini menerapkan pengujian Black box,
yang secara spesifik berfokus pada aspek fumgsional perangkat lunak dan evaluasi
Keputusan yang dihasilkan oleh perangkat lunak. Tujuan utama dari pengujian ini adalah
memastikan bahwa perangkat lunak dapat secraa akurat mendiagnosa penyakit pada
tanaman padi berdasarkan gejala-gejala yang diberikan, serta dapat menghasilkan
Keputusan yang sesuai dengan aturan didalam basis pengetahuan yang ditelah
ditetapkan. Selain itu, pengujian ini juga mencakup evaluasi antarmuka pengguna untuk
mengidentifikasi dan mengekspos kesalahan dalam desain antarmuka, seperti kemudahan

pengguna dalam kejelasan informasi yang disajikan.
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Tabel 6. Pengujian Blackbox Testing.

No  Uraian Pengujian Proses Pengujian Hasil Pengujian
1 Login, inpunusername  Dapat login dan masuk ke Diterima
dan Password halaman home

1 Input data penyakit Data berhasil di simpan di Diterima
database

3 Input data gejala Data berhasil di simpan di Diterima
database

4  Inputdatapenanganan  Data berhasil di simpan di Diterima
database

7 Klik tombol kode Data berhasil di simpam di Diterima

penyakit atan gejala database
8  Klik tombol hapus Datayang sudah disimpanakan ~ Diterima
terhapus

9 Klik tombol edit Akanmengedit datayang telah  Diterima
dizimpan
2) Pengujian Beta Testing
Beta Testing dilakukan oleh pengguna akhir (end user) tanpa kehadiran developer.
Pengguna mencoba perangkat lunak dalam lingkungan operasional yang sebenarnya, lalu
mencatat semua masalah dan memberikan laporan kepada developer untuk perbaikan

lebih lanjut.
Tabel 7. Pengujian Beta Testing.

N Test Case Skenurio Feedback Status
o Pengguna duri End
User
| AKneH Pengguna Sistem Berhasil
Sistem mencoba dupat
menpakses digunakan
mintem i b o mobile
berbagai dan {8
perangkat dengun
buik
2 TKemudahi Pengguna j '.'\'xllrv'uy,mn Berhasil
n mencoba bosur
Pengguna memahami penggunn
un oarn kerjn | dapat
Nistem  tnpa meaemuhami
panduan cara  kerjn
wintem
dengan
mudah
K Akurani Penggunn il Berhawsil
Dingnosa membandingk dingnosa
nn haxsil Nesunl
dingnosa dengan
dengan pejala
kondim  nyata yang Rl
naman input
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4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat ditarik kesimpulan bahwa:

1) Telah berhasil dibangun aplikasi “Sistem Pakar tanaman Padi” untuk membantu para
petani padi dalam mendiagnosis penyakit tanaman padi berdasarkan gejala-gejala yang
dipilih.

2) Sistem Pakar yang dibangun dapat memberikan hasil diagnosa berdasarkan gejala yang
dipilih.

3) Aplikasi dapat membantu petani padi dalam mendiagnosa penyakit tanaman padi dan
memberikan solusi terkait penyakit yang diderita layaknya seorang pakar.

4) Berdasarkan penilaian penggunaan aplikasi melalui pengisian kuisioner, dapat
disimpulkan bahwa aplikasi “Sistem Pakar tanaman Padi” memperoleh presentase
penilaian sebesar 79% (sangat setuju) menurut petani padi.

5) Berdasarkan pengujian diagnosa, hasil perhitungan sistem sesuai dengan hasil

perhitungan manual.
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